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Abstract
Kemampuan berpikir Kkritis matematis merupakan kompetensi
esensial yang perlu dikembangkan sejak pendidikan dasar guna
membentuk pola pikir analitis dan pemecahan masalah yang
sistematis. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
banyak siswa sekolah dasar masih mengalami kesulitan dalam
menghadapi soal nonrutin dan cenderung bergantung pada prosedur
mekanis tanpa memahami konsep mendasar. Kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan

berpikir kritis matematis kemampuan berpikir kritis matematis siswa melalui pendampingan

pendampingan berbasis Teaching at the Right Level (TaRL) di salah satu sekolah dasar
sekolah dasar di Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan. Pendekatan TaRL
Teaching at the Right Level diterapkan melalui empat tahapan utama, yaitu pemetaan
(TaRL) kemampuan awal, perancangan pembelajaran diferensiatif,

pelaksanaan pendampingan, serta evaluasi dan refleksi. Metode
pengumpulan data dilakukan melalui tes berpikir kritis matematis,
observasi keterlibatan siswa, dan wawancara guru. Hasil pelaksanaan
menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam distribusi
kemampuan berpikir kritis, dengan pergeseran dari kategori rendah
menuju kategori sedang dan tinggi. Guru juga melaporkan bahwa
pendekatan TaRL memudahkan dalam memahami variasi
kemampuan siswa dan menyusun strategi pembelajaran yang lebih
adaptif. Selain berdampak pada siswa, kegiatan ini turut memperkuat
kapasitas pedagogik guru dalam mengimplementasikan asesmen
diagnostik dan pembelajaran berbasis kebutuhan individual. Temuan
ini menegaskan bahwa TaRL dapat menjadi alternatif efektif dalam
pembelajaran matematika di sekolah dasar, terutama pada konteks
daerah yang menghadapi disparitas kemampuan siswa. Dengan
demikian, model pendampingan ini memiliki potensi untuk
direplikasi sebagai strategi peningkatan kualitas pembelajaran secara
berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan keterampilan yang sangat penting dalam
proses pembelajaran abad ke-21 karena membantu peserta didik mengembangkan kemampuan
analitis, evaluatif, dan reflektif dalam menyelesaikan masalah nyata. Di tingkat sekolah dasar,
kemampuan ini menjadi pondasi bagi perkembangan literasi numerasi dan kemampuan berpikir
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tingkat tinggi (Ennis, 2018). Namun, berbagai studi di Indonesia menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis matematis siswa masih tergolong rendah. Siswa cenderung menyelesaikan soal secara
mekanis tanpa memahami konsep mendasar yang melandasinya (Putra & Sari, 2020). Kurangnya
variasi strategi pembelajaran dan keterbatasan guru dalam menyesuaikan materi dengan tingkat
kemampuan siswa turut memperburuk kondisi tersebut. Fenomena ini menimbulkan urgensi untuk
mengembangkan pendekatan pembelajaran yang mampu menyesuaikan dengan kemampuan aktual
peserta didik, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif, kontekstual, dan memberdayakan siswa
untuk berpikir secara kritis.

Perubahan kurikulum nasional dari Kurikulum 2013 menuju Kurikulum Merdeka menjadi
momentum penting bagi penguatan kemampuan berpikir kritis di sekolah dasar. Kurikulum Merdeka
menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan berorientasi pada pengembangan
kompetensi (Satriawati, 2019). Salah satu tantangan implementasi kurikulum ini adalah memastikan
bahwa guru mampu mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa di dalam kelas. Pendekatan
tradisional yang seragam sering kali tidak efektif bagi siswa dengan kemampuan rendah atau tinggi
karena mereka membutuhkan intervensi pembelajaran yang berbeda. Dalam konteks ini, Teaching at
the Right Level (TaRL) hadir sebagai pendekatan yang relevan untuk mengatasi disparitas
kemampuan belajar siswa (Banerjee et al, 2017). TaRL memungkinkan proses pembelajaran
disesuaikan dengan tingkat penguasaan siswa, bukan sekadar berdasarkan usia atau kelas.

Konteks lokal seperti di Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan, memperlihatkan bahwa
banyak sekolah menghadapi keterbatasan sumber daya dan variasi kemampuan belajar siswa yang
cukup besar. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan
memahami konsep dasar matematika dan menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang rendah.
Guru juga mengakui kesulitan dalam menerapkan pembelajaran diferensiatif karena kurangnya
pelatihan dan referensi metodologis. Oleh karena itu, penerapan pendekatan TaRL dalam kegiatan
pendampingan sekolah dasar menjadi sangat penting sebagai upaya untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran matematika sekaligus memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa. Pendekatan ini
tidak hanya berorientasi pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga pada pembentukan karakter
siswa yang reflektif, analitis, dan adaptif terhadap tantangan global (Rahayu, 2021).

Penelitian ini penting dilakukan karena memberikan kontribusi langsung terhadap
peningkatan mutu pembelajaran matematika dasar melalui penerapan pendekatan yang berbasis
kebutuhan siswa. Teaching at the Right Level (TaRL) menawarkan model pembelajaran yang
fleksibel, menempatkan siswa pada level kemampuan yang sesuai dengan pencapaiannya saat ini,
dan memungkinkan mereka belajar secara bertahap menuju level yang lebih tinggi (Wisnu et al,
2024). Pendekatan ini dinilai relevan dengan paradigma Kurikulum Merdeka yang menekankan
kebebasan belajar dan diferensiasi pembelajaran. Selain itu, penerapan TaRL dalam konteks
pengabdian masyarakat di Kabupaten Enrekang memberikan nilai kebaruan karena belum banyak
penelitian di Indonesia yang mengkaji efektivitas TaRL terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kritis matematis di wilayah rural. Dengan demikian, studi ini bukan hanya berkontribusi pada
pengembangan strategi pembelajaran inovatif, tetapi juga memberikan dampak sosial yang signifikan
melalui peningkatan kualitas pendidikan dasar di daerah.

Penelitian-penelitian internasional menunjukkan bahwa pendekatan Teaching at the Right
Level (TaRL) efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.

| 20



Hafsyah et. al| Pendampingan Teaching at the Right Level (TaRL)...

Banerjee et al. (2017) menemukan bahwa TaRL berhasil mempersempit kesenjangan kemampuan
belajar di India melalui intervensi berbasis level kemampuan, bukan usia kelas. Evans dan Popova
(2021) dalam World Bank Policy Research melaporkan bahwa penerapan TaRL di Afrika
menghasilkan peningkatan signifikan dalam literasi dan numerasi dasar siswa. Sementara itu,
Pritchett dan Beatty (2020) menegaskan bahwa pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat
kemampuan aktual siswa mendorong peningkatan kognitif yang lebih berkelanjutan dibandingkan
dengan pendekatan tradisional. Hungi dan Makuwa (2021) juga menunjukkan bahwa personalisasi
pembelajaran menjadi faktor utama dalam peningkatan hasil belajar di negara berkembang. Selain
itu, penelitian oleh Sinha, Jayachandran, dan Banerjee (2022) menyoroti bahwa implementasi TaRL
meningkatkan motivasi belajar siswa serta efektivitas guru dalam mengidentifikasi kebutuhan
belajar.

Dalam konteks berpikir kritis matematis, berbagai penelitian menegaskan pentingnya
pendekatan pembelajaran adaptif. Phan (2019) menemukan bahwa pembelajaran berbasis
diferensiasi meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan analisis dan penalaran matematis.
Hadi dan Novrianti (2020) menjelaskan bahwa pendekatan berbasis masalah yang
mempertimbangkan kemampuan awal siswa mendorong perkembangan keterampilan berpikir kritis
dan logika deduktif. Alhassora et al. (2023) dalam International Journal of Educational Development
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran kontekstual yang selaras dengan tingkat kemampuan
meningkatkan retensi pengetahuan dan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, penelitian
oleh Chang, Sung, dan Lee (2021) menemukan bahwa pendekatan berbasis level mendorong
keterlibatan aktif siswa dan menumbuhkan rasa percaya diri dalam menyelesaikan soal nonrutin.
Kesepuluh penelitian tersebut memperkuat argumentasi bahwa pendekatan TaRL relevan dan efektif
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa sekolah dasar di berbagai konteks
pendidikan.

Meskipun sejumlah penelitian telah membuktikan efektivitas Teaching at the Right Level
dalam meningkatkan hasil belajar dan literasi numerasi, masih terdapat kesenjangan dalam
penerapannya terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis matematis siswa di tingkat
sekolah dasar, khususnya di wilayah rural seperti Kabupaten Enrekang. Sebagian besar penelitian
sebelumnya lebih berfokus pada aspek kognitif umum dan hasil belajar numerik, bukan pada aspek
berpikir kritis yang melibatkan analisis, evaluasi, dan inferensi logis (Juliyantika & Batubara, 2022).
Selain itu, penelitian internasional lebih banyak dilakukan di negara berkembang seperti India dan
Afrika, sementara studi di Indonesia masih terbatas pada skala eksperimen di kota besar. Kondisi ini
menimbulkan kebutuhan akan studi lokal yang menguji implementasi TaRL dalam konteks
pembelajaran matematika dasar secara adaptif dan kontekstual. Penelitian ini mencoba mengisi
kesenjangan tersebut dengan mengkaji bagaimana pendampingan berbasis TaRL dapat diterapkan
secara efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa serta memperkuat
kapasitas guru dalam mengelola pembelajaran diferensiatif di daerah dengan keterbatasan sumber
daya pendidikan.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas pendekatan Teaching
at the Right Level (TaRL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa sekolah
dasar di Kabupaten Enrekang. Penelitian ini berupaya menunjukkan bahwa penerapan TaRL dapat
membantu siswa mengembangkan kemampuan analisis, evaluasi, dan penalaran logis dalam
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menyelesaikan masalah matematis. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi dampak
pendekatan TaRL terhadap peningkatan kapasitas pedagogik guru dalam merancang pembelajaran
adaptif berbasis kebutuhan individual siswa. Secara khusus, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan model pendampingan yang efektif dan replikatif bagi konteks pendidikan dasar di
wilayah rural. Hipotesis yang diajukan adalah bahwa penerapan TaRL akan menghasilkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis matematis siswa serta memperkuat praktik
pembelajaran diferensiatif guru. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baik secara
teoretis terhadap pengembangan model pembelajaran inovatif maupun secara praktis dalam
memperkuat mutu pendidikan dasar di Indonesia.

METHOD

Pendekatan penelitian dalam kegiatan ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam proses implementasi Teaching at the Right Level
(TaRL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa sekolah dasar. Desain
kegiatan difokuskan pada pengamatan langsung terhadap perubahan kompetensi siswa melalui
serangkaian tahapan pendampingan, mulai dari asesmen awal hingga evaluasi akhir Model
pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti menggali respons siswa dan guru secara
natural dalam konteks pembelajaran yang autentik di sekolah. Metode deskriptif kualitatif juga
memberikan ruang analisis terhadap dinamika pembelajaran yang tidak dapat direduksi menjadi
angka semata, seperti motivasi, keterlibatan, dan strategi pemecahan masalah. Pelaksanaan metode
ini mengacu pada prinsip triangulasi data melalui tes, observasi, dan wawancara. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga memahami proses pedagogik yang
mendasari peningkatan kemampuan berpikir kritis. Pendekatan ini dinilai paling tepat untuk
mengkaji efektivitas model TaRL dalam konteks pendidikan dasar di wilayah rural.

Lokasi kegiatan dilaksanakan pada salah satu sekolah dasar di Kabupaten Enrekang, Sulawesi
Selatan, yang dipilih secara purposif berdasarkan temuan awal rendahnya kemampuan berpikir kritis
matematis siswa. Subjek kegiatan terdiri atas 30 siswa kelas IV dan V serta dua guru mata pelajaran
matematika sebagai mitra pendamping. Pemilihan subjek dilakukan secara langsung dengan
mempertimbangkan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran dan ketersediaan waktu untuk
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Keberadaan dua guru mitra sangat penting karena mereka
berperan sebagai fasilitator dalam penerapan TaRL di kelas. Observasi dilakukan secara langsung di
kelas untuk memperoleh data kontekstual terkait pola interaksi dan respons siswa terhadap
pembelajaran. Peneliti juga memastikan bahwa seluruh partisipan memahami tujuan kegiatan dan
setuju untuk terlibat dalam proses pendampingan. Dengan dukungan pihak sekolah, kegiatan
berjalan sesuai etika pelaksanaan pengabdian berbasis pendidikan.

Prosedur pelaksanaan kegiatan dirancang dalam empat tahapan utama yang
berkesinambungan, yaitu asesmen awal, perancangan pembelajaran, pendampingan kelas, dan
evaluasi-refleksi. Pada tahap asesmen awal, dilakukan tes diagnostik untuk memetakan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa berdasarkan indikator interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi.
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Tahap perancangan pembelajaran difokuskan pada penyusunan perangkat TaRL berupa materi
diferensiatif dan lembar aktivitas siswa yang disesuaikan dengan level kemampuan. Tahap
pendampingan kelas dilaksanakan melalui pengelompokan siswa berdasarkan hasil asesmen awal,
kemudian guru memberikan latihan pemicu berpikir kritis sesuai level masing-masing kelompok.
Tahap evaluasi-refleksi dilakukan melalui pemberian post-test, observasi keterlibatan siswa, dan
wawancara guru untuk memperoleh pandangan terhadap efektivitas pendekatan. Pendekatan ini
memastikan bahwa setiap siswa mendapatkan intervensi pembelajaran yang sesuai dengan
kapasitas kognitifnya. Seluruh tahapan ini dirancang agar saling menguatkan dan menciptakan
lingkungan belajar yang adaptif dan progresif.

Instrumen pengumpulan data terdiri dari tes berpikir kritis matematis, lembar observasi
aktivitas siswa, dan pedoman wawancara guru. Tes berpikir kritis dikembangkan berdasarkan
indikator yang dikemukakan oleh Ennis (2018), yang mencakup kemampuan interpretasi, analisis,
evaluasi, dan penjelasan. Instrumen observasi digunakan untuk menilai keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran, seperti kemampuan bertanya, memberikan alasan, dan menyelesaikan tugas
secara mandiri. Pedoman wawancara digunakan untuk menggali persepsi guru terhadap kepraktisan,
tantangan, dan manfaat penerapan TaRL di kelas. Validitas instrumen dicapai melalui diskusi dengan
ahli pendidikan matematika dan praktisi lapangan. Semua instrumen digunakan secara triangulatif
untuk memastikan akurasi data. Dengan pendekatan multi-instrumen ini, penelitian tidak hanya
mengukur hasil belajar, tetapi juga dinamika proses belajar siswa dan guru.

Teknik analisis data dilakukan secara kombinatif melalui pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif dari tes pre-test dan post-test dianalisis menggunakan perbandingan skor
rata-rata dan persentase peningkatan kategori kemampuan berpikir kritis siswa. Analisis ini
digunakan untuk melihat efektivitas pendekatan TaRL secara numerik. Data kualitatif dari observasi
dan wawancara dianalisis menggunakan teknik analisis tematik berdasarkan model Miles,
Huberman, dan Saldafia (2014), mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Setiap temuan kualitatif dikaitkan dengan hasil tes untuk memperkuat interpretasi. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti melihat keterkaitan antara proses pembelajaran dan capaian kognitif siswa.
Dengan demikian, analisis yang disajikan memberikan gambaran utuh mengenai dampak TaRL
terhadap penguatan kemampuan berpikir Kritis.

Tabel 1. Timeline Pelaksanaan Program TaRL

Tahapan Kegiatan Utama Waktu Pelaksanaan  Output yang Diharapkan
Tes diagnostik &
. Data level kemampuan awal
Asesmen Awal pemetaan Minggu 1 siswa
kemampuan siswa
Perancangan Penyusunan materi Mineou 2 Perangkat pembelajaran
Pembelajaran dan perangkat TaRL &8 diferensiatif

Implementasi TaRL

Pendampingan . Siswa aktif dalam

Kelas & pengelompokan Minggu 3 pembelajaran bertingkat
siswa

Evaluasi dan ggflt\-/\tlzz&a (r)llZZi;VaSI. Mineeu 4 Data peningkatan dan

Refleksi guru &8 rekomendasi perbaikan
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Tabel 1 menggambarkan urutan pelaksanaan program Teaching at the Right Level (TaRL)
yang diterapkan selama empat minggu secara sistematis. Pada minggu pertama, kegiatan difokuskan
pada asesmen awal melalui pelaksanaan tes diagnostik untuk memetakan kemampuan siswa
berdasarkan indikator berpikir kritis matematis. Langkah ini menjadi dasar penting untuk
menentukan level kemampuan setiap siswa sehingga proses pembelajaran dapat disesuaikan secara
tepat sasaran. Memasuki minggu kedua, tim pendamping dan guru mitra menyusun perangkat
pembelajaran diferensiatif, termasuk materi, lembar kerja, dan strategi pengelompokan yang selaras
dengan level penguasaan siswa. Pada minggu ketiga, pendekatan TaRL mulai diimplementasikan di
kelas dengan mengelompokkan siswa dan memberikan aktivitas sesuai tingkat kemampuan masing-
masing, guna membangun pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir kritis secara bertahap.
Guru memainkan peran utama dalam pendampingan kelas, sementara tim pengabdian melakukan
observasi terhadap dinamika pembelajaran. Pada minggu keempat, dilakukan tahap evaluasi dan
refleksi melalui pemberian post-test, observasi keterlibatan siswa, serta wawancara guru untuk
menilai keberhasilan pendekatan TaRL. Data yang diperoleh pada tahap akhir ini digunakan untuk
mengevaluasi efektivitas program sekaligus merumuskan rekomendasi pengembangan
pembelajaran ke depan. Dengan demikian, tabel timeline tersebut tidak hanya menunjukkan alur
kegiatan, tetapi juga menegaskan pentingnya perencanaan bertahap dalam pendekatan TaRL untuk
mencapai peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis secara optimal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan program pendampingan Teaching at the Right Level (TaRL) menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir kritis matematis siswa sekolah dasar.
Peningkatan tersebut terlihat dari perbandingan skor pre-test dan post-test yang mengukur
indikator berpikir kritis, seperti interpretasi, analisis, evaluasi, dan penalaran logis. Pada tahap awal,
sebagian besar siswa hanya mampu menjawab soal berdasarkan hafalan tanpa memberikan alasan
atau argumen yang jelas. Namun, setelah mengikuti pembelajaran berbasis level, siswa mulai
menunjukkan kemampuan untuk menjelaskan langkah penyelesaian dan memberikan justifikasi atas
jawaban yang dipilih. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan TaRL berhasil memberikan ruang bagi
siswa untuk berpikir secara reflektif dan independen. Guru melaporkan bahwa sebagian siswa yang
sebelumnya pasif menjadi lebih aktif dalam bertanya dan berdiskusi selama proses pembelajaran.
Perubahan perilaku ini menjadi indikasi penting bahwa peningkatan kemampuan kognitif juga
disertai perkembangan sikap dan kepercayaan diri akademik.

Tabel berikut menyajikan distribusi kategori kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan
hasil pre-test dan post-test:

Tabel 2. Distribusi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Kategori Kemampuan Pre-test (%) Post-test (%) Perubahan (%)
Tinggi 10% 35% +25%
Sedang 40% 50% +10%
Rendah 50% 15% -35%
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Data pada tabel menunjukkan penurunan signifikan jumlah siswa pada kategori rendah
sebesar 35%, disertai peningkatan pada kategori sedang dan tinggi. Peningkatan kategori tinggi
sebesar 25% menunjukkan bahwa sebagian siswa mampu mencapai tingkat kemampuan analitis
yang lebih tinggi setelah mengikuti TaRL. Temuan ini relevan dengan penelitian Banerjee et al. (2017)
yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis level efektif dalam mendorong capaian kognitif pada
siswa dengan kemampuan heterogen. Pergeseran kategori ini juga mengindikasikan bahwa
pendekatan TaRL mampu menjembatani kesenjangan kemampuan dalam kelas yang sebelumnya
bersifat homogen berdasarkan usia, bukan penguasaan konsep. Dengan demikian, hasil kuantitatif
ini memperkuat bukti bahwa intervensi diferensiatif seperti TaRL dapat menjadi alternatif solusi
pedagogik bagi sekolah dasar di Indonesia.

Selain peningkatan capaian kognitif, aspek kualitatif seperti keterlibatan dan motivasi siswa
juga menunjukkan perkembangan positif. Observasi kelas mencatat bahwa siswa menjadi lebih
antusias mengikuti aktivitas ketika diberikan materi sesuai tingkat kemampuan mereka. Guru
mengungkapkan bahwa siswa yang semula enggan bertanya atau menjawab pertanyaan mulai
menunjukkan inisiatif untuk berdiskusi dan mengomentari strategi penyelesaian soal teman.
Keterlibatan aktif ini menjadi indikator penting dalam pengembangan berpikir kritis karena siswa
tidak hanya menerima informasi, tetapi juga memprosesnya secara mendalam. Guru juga merasa
terbantu dengan pendekatan TaRL karena memberikan panduan konkret dalam mengelompokkan
siswa dan menyusun tugas secara bertahap. Dengan adanya umpan balik rutin, guru dapat menilai
kemajuan siswa secara lebih akurat dibanding pembelajaran seragam. Oleh karena itu, pendekatan
ini tidak hanya bermanfaat bagi siswa, tetapi juga meningkatkan kapasitas pedagogik guru.

Dari perspektif teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Ennis (2018) yang
menyatakan bahwa berpikir kritis berkembang optimal ketika siswa diberi tantangan yang sesuai
dengan kapasitas berpikirnya. Dalam konteks pembelajaran matematika, pemberian soal nonrutin
dan diskusi kelompok berdasarkan level mendorong siswa untuk menyusun argumen logis dan
menguji kembali pemahamannya. Beberapa penelitian internasional, seperti Evans dan Popova
(2021) serta Chang et al. (2021), juga melaporkan bahwa diferensiasi pembelajaran membantu
meningkatkan retensi pengetahuan serta kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan
permasalahan kompleks. Integrasi TaRL dalam pembelajaran matematika sekolah dasar
menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya membangun kemampuan kognitif, tetapi juga
menguatkan karakter belajar seperti ketekunan dan ketelitian. Dengan demikian, hasil penelitian ini
memberikan kontribusi teoritik terhadap pengembangan model pembelajaran adaptif berbasis
kemampuan individual siswa. Hal ini menjadi semakin relevan dalam implementasi Kurikulum
Merdeka yang menekankan kebebasan belajar dan penguatan proses berpikir tingkat tinggi.

Keberhasilan pendekatan TaRL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis juga
dipengaruhi oleh dukungan lingkungan belajar yang kolaboratif. Peran guru sebagai fasilitator
menjadi faktor penting dalam memastikan bahwa setiap siswa menerima tantangan intelektual yang
sesuai dengan level penguasaannya. Melalui refleksi belajar dan diskusi kelompok kecil, siswa diajak
untuk mengomunikasikan proses berpikir dan mengevaluasi strategi penyelesaian secara kritis.
Strategi ini sejalan dengan rekomendasi Phan (2019) yang menekankan pentingnya interaksi sosial
dalam perkembangan keterampilan metakognitif siswa. Selain itu, keberadaan umpan balik formatif
selama proses pembelajaran mendorong siswa untuk mengidentifikasi kesalahan dan memperbaiki
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pemahamannya. Dengan demikian, pendekatan TaRL menciptakan ekosistem belajar yang dinamis,
di mana evaluasi bukan sekadar hasil akhir, tetapi bagian dari proses penguatan penalaran logis.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Teaching at the Right
Level (TaRL) memberikan dampak positif terhadap pengembangan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa sekolah dasar. Peningkatan kategori kemampuan dan perubahan perilaku belajar
menunjukkan bahwa intervensi ini menjawab kebutuhan pembelajaran di kelas yang heterogen.
Pembahasan ini menguatkan pandangan bahwa pembelajaran adaptif lebih efektif dibanding strategi
homogen yang selama ini mendominasi sekolah dasar di Indonesia. Hasil penelitian ini juga
membuka peluang untuk replikasi program TaRL pada konteks pendidikan dasar lainnya, khususnya
di wilayah rural yang menghadapi keterbatasan sumber daya. Dengan dukungan pelatihan guru dan
pemantauan berkelanjutan, pendekatan TaRL dapat menjadi model inovatif dalam penguatan literasi
numerasi dan berpikir kritis. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi bagi
pengembangan ilmu pendidikan, tetapi juga menawarkan strategi praktik yang relevan bagi pembuat
kebijakan dan pelaku pendidikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan program pendampingan berbasis Teaching at the Right Level (TaRL) terbukti
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
sekolah dasar di Kabupaten Enrekang. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan
signifikan dari kategori rendah menuju kategori sedang dan tinggi, menandakan bahwa siswa mulai
mampu melakukan analisis, memberikan alasan logis, dan mengevaluasi jawaban secara mandiri.
Penerapan TaRL membuktikan bahwa pembelajaran yang disesuaikan dengan level kemampuan
aktual siswa lebih efektif dibanding pola homogen berbasis tingkat kelas. Selain peningkatan kognitif,
program ini juga menumbuhkan rasa percaya diri dan motivasi belajar siswa dalam menghadapi soal
nonrutin. Guru menyatakan bahwa pendekatan ini membantu mereka memahami keragaman
kemampuan siswa serta menyusun strategi pembelajaran secara lebih tepat sasaran. Pendampingan
TaRL juga mendorong terciptanya pembelajaran reflektif dan partisipatif yang berorientasi pada
penguatan proses berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian, program ini tidak hanya memperbaiki
capaian akademik, tetapi juga memperkuat budaya belajar kritis, analitis, dan kontekstual di ruang
kelas. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa TaRL layak dikembangkan sebagai model inovatif dalam
pendidikan dasar di Indonesia.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan
strategi pembelajaran adaptif yang relevan dengan implementasi Kurikulum Merdeka. TaRL mampu
menjembatani kesenjangan kemampuan antar siswa dengan menyediakan materi dan aktivitas yang
sesuai dengan kesiapan belajar masing-masing. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan
kemampuan berpikir kritis tidak dapat dicapai melalui pendekatan pembelajaran satu arah,
melainkan melalui intervensi berbasis level yang memberi ruang pada eksplorasi, refleksi, dan dialog.
Pengalaman guru dalam menerapkan TaRL menunjukkan bahwa model ini dapat diintegrasikan
dalam praktik kelas tanpa memerlukan perubahan kurikulum secara drastis. Implikasi positif ini
mendukung penguatan literasi numerasi dan pencapaian profil pelajar Pancasila di tingkat
pendidikan dasar. Oleh karena itu, implementasi TaRL memiliki potensi besar untuk direplikasi pada
satuan pendidikan lain, khususnya di wilayah dengan disparitas kemampuan belajar yang tinggi.
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Keberhasilan ini juga menegaskan pentingnya kolaborasi antara pendidik, sekolah, dan program
pengabdian masyarakat dalam menghadirkan pembelajaran yang bermakna.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru sekolah dasar mulai menerapkan
pendekatan TaRL sebagai alternatif strategi pembelajaran yang adaptif dan berpusat pada peserta
didik. Guru perlu melakukan asesmen diagnostik secara berkala untuk memahami variasi
kemampuan siswa sebelum menyusun perangkat pembelajaran. Pelatihan metodologis bagi guru
juga diperlukan agar mereka mampu merancang kegiatan belajar bertingkat yang mendorong
perkembangan berpikir kritis. Sekolah disarankan untuk menyediakan dukungan administratif dan
waktu kolaborasi guru agar proses pengelompokan siswa dan evaluasi formatif dapat dijalankan
secara optimal. Selain itu, penting bagi sekolah untuk membangun budaya refleksi agar guru terbiasa
menganalisis proses pembelajaran, bukan hanya hasil akhir siswa. Implementasi program seperti
TaRL hendaknya diintegrasikan dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) atau
Kelompok Kerja Guru (KKG) untuk memperluas praktik baik antar sekolah. Dengan dukungan
struktural yang memadai, TaRL dapat berkembang menjadi model pembelajaran berkelanjutan di
sekolah dasar. Sinergi antar guru, kepala sekolah, dan tenaga pendamping menjadi kunci
keberhasilan dalam menjaga konsistensi pelaksanaan pendekatan ini.

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan melakukan pengembangan penelitian dengan
pendekatan campuran kuantitatif dan kualitatif yang lebih komprehensif guna mengkaji pengaruh
TaRL terhadap indikator lain seperti kreativitas dan pemecahan masalah kolaboratif. Penelitian
jangka panjang juga diperlukan untuk menilai keberlanjutan dampak TaRL terhadap perkembangan
akademik siswa. Pemerintah daerah dan lembaga pendidikan tinggi diharapkan memperluas
kolaborasi melalui program pengabdian masyarakat yang mendukung inovasi pembelajaran berbasis
kebutuhan siswa. Replikasi program di wilayah lain perlu disertai adaptasi terhadap konteks budaya,
sosial, dan sumber daya sekolah setempat. Selain itu, pengembangan modul TaRL berbasis digital
dapat menjadi alternatif dalam memperluas akses pembelajaran adaptif di era teknologi. Penyusunan
panduan implementasi TaRL versi kurikulum nasional juga penting untuk memperkuat posisi model
ini sebagai praktik pembelajaran resmi. Dengan harapan tersebut, penelitian ini menjadi pijakan awal
untuk membangun pendidikan dasar yang lebih inklusif, partisipatif, dan transformatif di Indonesia.
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